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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi serta berbagai 
macam kendala dan solusi alternatif norma kesopanan pada perilaku mahasiswa 
pendatang di desa Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Analisis data menerapkan model alir melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi norma 
kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang di Desa Gonilan, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 sangat dipengaruhi oleh kebijaksanaan, penghargaan, 
kemurahan, kerendahan hati, kecocokan, dan simpati dalam perilaku mereka. Kendala 
implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang di Desa Gonilan, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 yaitu perbedaan perilaku 
kesantunan antar daerah, bahasa daerah, penyampaian tutur kata dalam berinteraksi dan 
motivasi. Solusi  alternatif mengatasi kendala implementasi norma kesopanan pada 
perilaku mahasiswa pendatang di Desa Gonilan, Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo yaitu meningkatkan pemahaman diri mengenai norma kesopanan bahwa 
setiap daerah berbeda dan perlunya sikap menghargai dan toleransi, mempelajari gaya 
berbicara yang patut dan sesuai dengan kesantunan yang berlaku, dan bimbingan dari 
orang sekitar dalam mempelajari sopan santun yang berlaku di lingkungan setempat. 
Kata kunci: Implementasi, Norma Kesopanan, Perilaku, Mahasiswa Pendatang 
 
ABSTRACT 
   
This study aims to describe the implementation as well as various 
constraints and alternative solutions of norms of politeness to the behavior of 
newcomer students in the village of Gonilan Kecamatan Kartasura Sukoharjo 
District. This research uses qualitative approach. collection of observation data, 
interviews and documentation. The validity of data using source triangulation and 
technique. Data analysis applies flow model through data reduction, data 
presentation, and conclusion. The results show that the implementation of norms 
of politeness in the behavior of immigrant students in Gonilan Village, Kartasura 
District, Sukoharjo Regency in 2017 is strongly influenced by wisdom, 
appreciation, generosity, humility, compatibility, and sympathy in their behavior. 
Constraints of the implementation of norms of politeness in the behavior of 
newcomer students in Gonilan Village, Kartasura District, Sukoharjo Regency in 
2017 is the difference in the behavior of politeness among regions, regional 
2 
 
languages, the delivery of speech in interaction and motivation. The alternative 
solution overcomes the obstacles of impersonal norms implementation on the 
behavior of newcomer students in Gonilan Village, Kartasura Subdistrict, 
Sukoharjo District, which increases self-understanding of the norm of politeness 
that every region is different and the need for respect and tolerance, learns 
appropriate style of speech and in accordance with the prevailing politeness, and 
guidance from people around in learning the proper manners prevailing in the 
local environment. 
Keywords: Implementation, Norm of Politeness, Behavior, Newcomer  Collage  
Student  
1. PENDAHULUAN 
Kesopanan merupakan adat sopan santun, tingkah laku (tutur kata) yang 
baik tata karma (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 27). Kesopanan juga 
merupakan amalan tingkah laku yang mematuhi peraturan-peraturan sosial 
dianggap kurang sopan. Adab sopan santun terwujud juga dalam percakapan, 
bagaimana si penutur dan mitra tutur dalam pengucapan. Kata-kata sopan bahwa 
menunjukan si penutur merupakan orang yang mengetahui sopan santun dalam 
pergaulan. Hal ini  tentunya berpengaruh dalam pergaulan masyarakat. Perilaku 
yang menunjukkan ketidak kesopanan lebih tertuju kepada perilaku seseorang 
yang ditunjukkan secara personal yang bisa menimbulkan suasana konflik dan 
ketegangan yang lebih besar, dengan kata lain setiap orang harus bertindak 
dengan penuh kesopanan antara satu dengan lainnya berdasarkan norma 
kesopanan yang disepakati dalam sebuah masyarakat. 
Tindakkan kejahatan juga biasa disebabkan oleh tuturan yang mengandung 
kata-kata kurang  sopan. Berkata kurang sopan atau memaki orang dengan kata-
kata kurang sopan, mengakibatkan orang sakit lalu biasa melakukan tindakan 
kriminal, disebabkan karena gagal mengamalkan kesopanan berbahasa, konflik 
apabila bahasa yang diujarka kepada mereka menyinggung perasaan mereka, 
kurang sopan dan menyinggung pribadi. Mereka akan menghadapi konflik apabila 
bahasa yang diujarkan menyindir diri mahasiswa dan bahasa yang diucapkan 
mempermalukan mereka didepan orang lain. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan 
mahasiswa sekarang yang bersuara lebih lantang dan suka mengeluarkan kata-
kata yang menyakiti orang lain. Penggunaan kata sapaan, yang bertujuan 
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menyindir atau mengejek serta bahasa yang kurang sopan dan tidak mematuhi 
konteks tuturan yang menyebabkan pendengar merasa tersinggung. 
Norma kesopanan bagi mahasiswa pendatang dapat menjadi alat kontrol 
dalam melakukan suatu tindakan dikehidupan bermasyarakat, karena setiap 
daerah memiliki perbedaan dan perilaku. Norma kesopanan dapat menjadi 
gambaran bagi mahasiswa untuk beradaptasi di lingkungan yang berbeda atau 
asing, oleh karena itu makna norma kesopanan harus lebih dipahami kembali dan 
diaplikasikan di dalam lingkungan mahasiswa yang realitanya lebih banyak yang 
tidak mengetahui makna dan perananya.  
Pada zaman modern sekarang ini, mahasiswa sedang dihadapkan pada 
kondisi sistem-sistem nilai, dan kemudian sistem nilai tersebut terkikis oleh 
sistem nilai yang lain yang bertentangan dengan nilai moral dan agama, seperti 
model pakaian, model pergaulan dan film-film yang begitu intensif remaja 
mengadopsi kedalam gaya pergaulan hidup mereka termasuk soal hubungan seks 
di luar nikah dianggap suatu kewajaran. Kurang perhatian orang tua, kurangnya 
penanaman nilai-nilai agama berdampak pada pergaulan bebas dan berakibat 
remaja dengan gampang melakukan hubungan suami istri di luar nikah sehingga 
terjadi kehamilan dan pada kondisi ketidaksiapan berumah tangga dan untuk 
bertanggung jawab, mereka pun memilih jalan aborsi. 
Akibat bermunculan mahasiswa yang kurang memahami norma kesopanan sering 
terjadi kesalahpahaman dimasyarakat sekitar, seperti yang tidak memiliki sopan 
dan santun, serta tidak mengikuti peraturan dan kebiasaan yang tumbuh dalam 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui solusi mengatasi kendala 
dalam implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang di 
Desa Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo tahun 2017. Harapan 
besar dari hasil penelitian ini yakni dapat menjadi acuan dan pedoman bagi 
mahasiswa, masyarakat, serta orang tua untuk meminimalisir degradasi norma 
kesopanan yang sedang melanda diera modern seperti sekarang ini.  
4 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Implementasi Norma 
Kesopanan pada Perilaku Mahasiswa Pendatang di Desa Gonilan, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo tahun 2017”. 
2.  METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena analisis data 
yang digunakan berupa kata-kata tertulis dan menganalisis fenomena atau 
peristiwa yang ada.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interaktif dengan 
bentuk studi kasus. Penelitian dilakukan kurang lebih empat bulan, yaitu sejak 
bulan April 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Penelitian  ini  dilakukan  
berawal  dari  pengajuan  surat izin  penelitian.  Surat  izin  tersebut  memulai  
penelitian  dengan  melakukan  wawancara  dengan masyarakat dan mahasiswa 
pendatang di Desa Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Pengamatan mengenai implementasi norma kesopanan yang dilakukan selama 
periode yang sudah ditentukan. 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan angket, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis model alir, karena setiap tahap saling berhubungan dan 
kesimpulan sebagai hasil proses analisis yang terjadi hanya satu kali. Penelitian ini 
menggunakan dua macam triangulasi.Pertama, triangulasi teknik atau metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dilakukan di Desa Gonilan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. Kedua, triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, 
peristiwa, dan dokumentasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang di Desa 
Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 dilakukan 
dengan menerapkan indikator norma kesopanan. Berdasarkan indikator tersebut 
diketahui bahwa Implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa 
pendatang mampu memberikan masukan kepada mahasiswa dalam memahami 
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perilaku kesantunan yang ada dimasyarakat bahwa asas kesopanan disetiap daerah 
berbeda maka perlunya sikap menghargai dan toleransi dari perbedaan tersebut. 
Kendala implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa 
pendatang di Desa Gonilan yaitu perbedaan perilaku kesantunan antar daerah 
yang menjadikan mahasiswa harus memahami dan mempelajari perbedaan 
kesantunan tersebut, kemudian perbedaan bahasa daerah dan penyampaian tutur 
kata dalam berinteraksi juga menjadi kendala implementasi norma kesopanan, 
karena dalam bertututur kata masing-masing daerah di Indonesia memilik ciri 
khas tersendiri, maka saat berkomunikasi perlu untuk menyesuaikan dengan 
norma kesopanan yang berlaku, kendala selanjutnya adalah motivasi diri yang 
kurang dari mahasiswa pendatang dalam mempelajari dan memahami apa saja 
perilaku norma kesopanan yang harus ditaaati dan dilarang di Desa Gonilan, 
kemudian kendala yang terakhir adalah ada beberapa masyarakat memilki 
pandangan negatif terhadap mahasiswa yang menyebabkan timbul suasana kurang 
harmonis dilingkungan Desa. 
Solusi  alternatif mengatasi kendala implementasi norma kesopanan pada 
perilaku mahasiswa pendatang di Desa Gonilan, yaitu menghadapi kendala 
perbedaan perilaku kesopanan antar daerah dengan cara meningkatkan 
pemahaman diri mengenai norma kesopanan bahwa setiap daerah berbeda dan 
perlunya sikap menghargai dan toleransi dalam implementasinya. Solusi dalam 
berkomunikasi karena perbedaan logat dan bahasa daerah yaitu mempelajari gaya 
berbicara yang patut dan sesuai dengan kesantunan yang berlaku agar tidak 
menimbul kesalahpahaman karena penyampaian yang tidak tepat, maka dari itu 
penguasaan dan pemahaman tentang bahasa daerah sangat perlu untuk untuk 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar dan menunjukan sikap kesantunan. Solusi 
selanjutnya dalam mengatasi permasalahan kurangnya motivasi diri  dalam 
implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang yaitu melalui 
bimbingan dari orang sekitar karena dalam mempelajari norma kesopanan tanpa 
adanya pengetahuan dari orang yang sudah mengetahuinya lebih mudah 





Implementasi norma kesopanan pada perilaku mahasiswa pendatang di Desa 
Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo tahun 2017 sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar Hal ini karena disetiap lingkungan 
masyarakat memiliki norma kesopanan yang berlaku dan disetiap daerah memiliki 
aturan tentang kebudaya kesantunan yang berbeda-beda, maka dari itu sebagai 
mahasiswa pendatang yang berasal dari daerah yang berbeda harus mampu 
mengimplementasikan aturan norma kesopanan tersebut, namun sikap kesopanan 
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